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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi dengan banyaknya jumlah pegawai
negeri wanita yang ada di Kabupaten Blitar, fenomena ini tidak menutup
kemungkinan adanya kejadian yang tidak terduga dalam keluarga meraka. Diantara
kejadian tersebut adalah kematian suaminya, sehingga mengakibatkan kewajiban
ihdad bagi wanita pegawai negeri. Untuk itu, sangat diperlukan sebuah penelitian
tentang pelaksanaan ihdad bagi wanita yang bekerja sebagai pegawai negeri dalam
perspektif ulama’ Kabupaten Blitar. Dimana ulama’ merupakan tokoh yang
dianggap faham mengenai hukum-hukum Islam di kalangan masyarakat zaman ini.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pelaksanaan
ihdad bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya sesuai dengan ketentuan
agama Islam. 2) Bagaimana menjalankan ihdad bagi wanita yang bekerja sebagai
Pegawai Negeri yang ditinggal mati oleh suaminya dalam perspektif
Ulama’ Kabupaten Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mengidentifikasi pelaksanaan ihdad bagi wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya sesuai dengan ketentuan agama Islam. 2) Untuk
mengidentifikasi pelaksanaan menjalankan ihdad bagi wanita yang bekerja sebagai
pegawai negeri dalam perspektif ulama’ di Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan merupakan
penelitian lapangan dengan sifat deskriptif-analitik. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis dengan metode wawancara dan
dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang ihdad
bagi wanita pegawai negeri yang ditinggal mati oleh suaminya. Sehingga dapat
dilakukan pengecekan keabsahan data terhadap temuan dilapangan. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis lebih lanjut guna memperoleh hasil yang maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ulama’ Kabupaten Blitar menerangkan
bahwa ihdad bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya merupakan suatu
ketentuan dalam Syari’at Islam selama wanita tersebut menjalani masa iddah
(empat bulan sepuluh hari). Dan wanita yang sedang ihdad dilarang berhias,
memakai wewangian dan keluar rumah tanpa ada keterpaksaan (darurat). 2) Ulama’
Kabupaten Blitar sepakat bahwa wanita ihdad yang bekerja sebagai pegawai negeri,
diperbolehkan bekerja ke kantor guna memenuhi tanggungjawabnya sebagai
pegawai negeri. Mereka boleh memakai baju seragam bekerja sesuai dengan
ketentuan instansi yang ditempati. Tetapi, mereka tidak boleh berhias atau memakai
wewangian karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah kepada mereka.
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Deceased by Her Husband in the perspective of ulama’ in Blitar Regency.
Majoring in Islamic Family Law. Tulungagung State Islamic Religion
Institute. Supervisor: Dr.H.M.Saifudin Zuhri.M.Ag.

Keywords: Ihdad, Civil Servants

The thesis research is motivated by the large number of female civil
servants in Blitar, this phenomenon does not rule out the possibility of unexpected
events in their families. Among these events was the death of her husband, resulting
in ihdad obligations for woman civil servants. For this reason, a research on the
implementation of ihdad is needed for woman who work as civil servants in the
perspective of ulama’s in Blitar Regency. Where ulama’ is a figure who is
concidered to be familiar with islamic laws in today’s society.

The formulation in this study are: 1) how is the practice of implementing
ihdad for woman who died by their husbands in accordance with the provisions of
the islamic religion. 2)how to run ihdad for woman wo work as civil servants who
died by her husband in perspective ulama’ Blitar Regency. As for the objectives of
this study are: 1) to Identify the implementation of running ihdad for woman who
work as civil servants in the perspective of schoolars’ in Blitar District.

The research uses qualitative research and is a field research with
descriptive-analytic nature. The approach use in this research is a jurdical approach
with interview and documentation methods. The interview method was used to
obtain data on ihdad for a female civil servant who was killed by her husband. So
that it can be checked the validity of data on the findings in the field. The data
obtained is than further analyzed on order to obtain maximum results.

The results showed:1) ulama’ Blitar District explained that ithdad for
woman who were killed by their husbands was stipulation in Islamic Sharia as long
as a woman lived the iddah (for four months and ten days). And the woman who
are ihdad are forbiden to decorate, use fragrances and leave the house without any
compulsion (emergency). 2) ulama’ Blitar Regency agreed that ihdad woman who
work as civil servants are allowed to work in the office to fulfill their responsibility
as civil servants. They are allowed to wear work uniforms in accordance with the
provisions of the agencies occupied. However, they are not allowed to decorate or
use fragrances because it is feared it could lead to slander that leads to them.
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